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 َّ ُ ِ وَرَسُولِِ �ث للَّ نَ آمَنُوا �بِ ذِ�ي ؤْمِنُونَ الَّ ا الُْ َ َّ إِ�ن
ي  مْ �نِ نْفُسِِ

َ
وَأ مْ  مْوَالِِ

أَ
بُوا وَجَاهَدُوا �بِ �تَ ْ لَْ �يَ

ادِقُونَ ئِكَ هُُ الصَّ
ٰ
ولَ

ُ
ِ ۚ أ سَبِيلِ اللَّ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu hanyalah orang-orang yang percaya 
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjuang (berjihad) dengan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar.” (QS. Al-
Hujurat: 15)

Dalam ayat lain disebutkan,

ارَةٍ  َ ب كُْ عَلَٰ �تِ دُلُّ
َ
نَ آمَنُوا هَلْ أ ذِ�ي ا الَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

ِ وَرَسُولِِ  للَّ ٍ تُؤْمِنُونَ �بِ لِ�ي
َ
تُنْجِيكُْ مِنْ عَذَابٍ أ

نْفُسِكُْ 
َ
مْوَالِكُْ وَأ

أَ
ِ �بِ ي سَبِيلِ اللَّ اهِدُونَ �نِ َ ب وَ�تُ

ونَ  ْ تَعْلَُ ٌ لَكُْ إِنْ كُنْ�تُ لِكُْ خَ�يْ
ٰ
ۚ ذَ

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang 
dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. 
Ash-Shaff: 10-11)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

لْفِ دِرْهٍَ قَالُوا وَكَيْفَ قَالَ 
َ
سَبَقَ دِرْهٌَ مِائَةَ أ

ا وَانْطَلَقَ  حَدِهَِ
أَ
قَ �بِ انِ تَصَدَّ كَنَ لِرَجُلٍ دِرْهََ

لْفِ 
َ
خَذَ مِنْهُ مِائَةَ أ

َ
رَجُلٌ إِلَ عُرْضِ مَالِِ فَأ

ا َ قَ �بِ دِرْهٍَ فَتَصَدَّ
“Satu dirham dapat mengungguli seratus 
ribu dirham“. Lalu ada yang bertanya, 
“Bagaimana itu bisa terjadi wahai 
Rasulullah?” Beliau jelaskan, “Ada seorang 
yang memiliki dua dirham lalu mengambil 
satu dirham untuk disedekahkan. Ada pula 
seseorang memiliki harta yang banyak sekali, 
lalu ia mengambil dari kantongnya seratus 
ribu dirham untuk disedekahkan.” (HR. 
An-Nasai, no. 2527 dan Ahmad, 2:379. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan).

Referensi:

Fiqh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr. 
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar 

At-Tadmuriyyah.

Kumpulan Amalan Ringan #39

Mengangkat Kesusahan 
Seorang Mukmin

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda,

بَةً مِنْ كُرَبِ يَوْمِ  ُ عَنْهُ كُرْ سَ اللَّ نْيَا نَفَّ بَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْ مَنْ نَفَّ
هُ  َ ا سَ�تَ َ مُسْلًِ نْيَا وَالآخِرَةِ وَمَنْ سَ�تَ ُ عَلَيْهِ �نِ الدُّ َ اللَّ َ عَلَ مُعْسٍِ يَسَّ الْقِيَامَةِ وَمَنْ يَسَّ
خِيهِ وَمَنْ سَلَكَ 

َ
ُ �نِ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَنَ الْعَبْدُ �نِ عَوْنِ أ نْيَا وَالآخِرَةِ وَاللَّ ُ �نِ الدُّ اللَّ

ةِ وَمَا اجْتَمَعَ قَوْمٌ �نِ بَيْتٍ مِنْ  نَّ َ يقًا إِلَ الْب ُ لَُ بِهِ طَرِ لَ اللَّ ا سََّ يقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلًْ طَرِ
مُ  ُ كِينَةُ وَغَشِيَ�تْ مُ السَّ ِ ْ لَتْ عَلَ�ي نَ َ مْ إِلَّ �ن ُ َ ِ وَيَتَدَارَسُونَهُ بَيْ�ن ِ يَتْلُونَ كِتَابَ اللَّ بُيُوتِ اللَّ

عْ بِهِ نَسَبُهُ  لُُ لَْ يُسِْ  بِهِ عََ
َ
أ ُ فِيمَنْ عِنْدَهُ وَمَنْ بَطَّ لَائِكَةُ وَذَكَرَهُُ اللَّ مُ الَْ ُ �تْ ةُ وَحَفَّ حَْ الرَّ

“Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan-kesulitan 
dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat.

Siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan 
baginya di dunia dan akhirat. 

Siapa yang menutupi seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan 
akhirat.

Allah selalu menolong hambanya selama hambanya menolong saudaranya. 
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mendapatkan ilmu, Allah akan mudahkan 
baginya jalan ke surga.

Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah 
satu rumah Allah untuk membaca kitab-

kitab Allah dan mempelajarinya di antara 
mereka, niscaya akan diturunkan kepada 

mereka ketenangan dan dilimpahkan 
kepada mereka rahmat, dan mereka 

dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut 
mereka kepada makhluk disisi-Nya. Siapa 

yang lambat amalnya, maka bagusnya 
nasab tidak dapat mengejar ketertinggalan 

amal.” (HR. Muslim, no. 2699)

Yang dimaksud kurbah dalam hadits 
adalah kesulitan yang berat. Tanfis yang 
dimaksud adalah meringankan beban. 
Kalau tafriij yaitu menyelesaikan, itu 
lebih besar lagi pahalanya. Lihat Jaami’ 
Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:286.

Di antaranya memudahkan orang yang 
susah adalah menyelesaikan masalah 
utang. Bagi kreditur—yaitu pihak yang 
memiliki tagihan kepada pihak lain—
hendaklah memberikan kemudahan 
kepada orang yang sulit melunasi utang 
dengan dua cara: (1) memberikan 
tenggang waktu, ini hukumnya wajib; (2) 
menghapus utangnya kalau yang dihadapi 
adalah gharim (yang terlilit utang); bisa 
juga dengan cara menghapus sebagian 
utangnya untuk mengurangi kesulitannya. 
Kedua cara tadi punya keutamaan yang 
besar. Lihat Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-
Hikam, 2:289.

Dalam ayat disebutkan,

نْ 
َ
ةٍ وَأ ةٍ فَنَظِرَةٌ إِلَ مَيْسََ وَإِنْ كَنَ ذُو عُسَْ

ونَ ْ تَعْلَُ ٌ لَكُْ إِنْ كُنْ�تُ قُوا خَ�يْ تَصَدَّ
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 
kesukaran, maka berilah tangguh sampai 
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah: 280) 

Referensi:

1. Al-Ajru Al-Kabir ‘ala Al-‘Amal Al-Yasir. 
Cetakan pertama, Tahun 1415 H. Muhammad 
Khair Ramadhan Yusuf. Penerbit Dar Ibnu 
Hazm.

2. Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam fi Syarh 
Khamsiina Haditsan min Jawaami’ Al-Kalim. 
Ibnu Rajab Al-Hambali. Cetakan kesepuluh, 
Tahun 1432 H. Penerbit Muassasah Ar-

Risalah.

Pelajaran Sirah 
Nabawiyah

Pelajaran dari 
Baiat Aqabah 

Kedua

Isi baiat Aqabah kedua,

شَاطِ  اعَةِ �نِ النَّ مْعِ وَالطَّ تُبَايِعُو�نِ عَلَ السَّ
وَالْيُسِْ وَعَلَ  الْعُسِْ  فَقَةِ �نِ  وَالْكَسَلِ والنَّ
نْ 

َ
نْكَرِ وَأ ِ عَنِ الُْ ْ َّ عْرُوفِ وَال�ن لَْ مْرِ �بِ

الأَ
 ٍ ِ لَوْمَةَ لَ�أِ افُونَ �نِ اللَّ نَ ِ لَ �تَ تَقُولُوا �نِ اللَّ

إِذَا قَدِمْتُ  فَتَمْنَعُو�نِ  و�نِ  نْ تَنْصُُ
َ
وَعَلَ أ

زْوَاجَكُْ 
َ
نْفُسَكُْ وَأ

َ
نَعُونَ مِنْهُ أ ْ ا �تَ عَلَيْكُْ مَِّ

ةُ نَّ َ بْنَاءَكُْ وَلَكُُ الْب
َ
وَأ

“Kamu berbaiat kepadaku untuk 
mendengar dan taat ketika bersemangat 
dan malas, untuk menafkahkan harta 

ketika sulit dan mudah, untuk menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, untuk berbicara di jalan 

Allah dan tidak takut kepada orang yang 
mencela. Hendaklah kalian menolongku 

jika aku datang kepada kalian, melindungi 
aku sebagaimana kalian melindungi diri 
kalian, istri, dan anak-anak kalian, dan 

bagi kalian adalah surga.” 

Pertama:

Perjanjian Aqabah kedua yang merupakan 
momen terpenting dalam Islam, di 
antaranya terbukanya jalan untuk 
hijrah ke Madinah bagi para sahabat 
radhiyallahu ‘anhum, kemudian bagi 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
kemudian dari sana terjadi perang Badar.

* Perang Badar adalah pertempuran besar 
pertama antara umat Islam melawan 
musuh-musuhnya. Perang ini terjadi 
pada bulan Ramadhan tahun kedua 
Hijriyah. Pasukan kecil kaum Muslim 
yang berjumlah 313 orang bertempur 
menghadapi pasukan Quraisy dari 
Mekkah yang berjumlah 1.000 orang. 
Setelah bertempur habis-habisan sekitar 
dua jam, pasukan Muslim menghancurkan 
barisan pertahanan pasukan Quraisy, yang 
kemudian mundur dalam kekacauan.

Kaab bin Malik radhiyallahu ‘anhu 
berkata, 

ِّ - صل الله عليه وسلم  �بِ دْتُ مَعَ النَّ ِ
َ وَلَقَدْ سث

سْلامَِ ، وَمَا  نَ تَوَاثَقْنَا عَلَ الإِ - لَيْلَتَ الْعَقَبَةِ حِ�ي
دَ بَدْرٍ وَإِنْ كَنَتْ بَدْرٌ  َ ْ ا مَسث َ نَّ لِ �بِ

َ
حِبُّ أ

ُ
أ

ا َ ْ اسِ مِ�ن ذْكَرَ �نِ النَّ
َ
، أ

“Saya telah menyaksikan malam Aqabah 
bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
manakala kami berjanji setia membela 
Islam, saya tidak lebih suka jika ditukar 
dengan perang Badar, walaupun perang 
Badar lebih diingat oleh manusia ketimbang 
perjanjian Aqabah.” (HR. Bukhari, no. 
3889)

Dalam Fath Al-Bari (7:221) disebutkan, 
“Perang Badar lebih utama karena perang 
tersebut adalah perang pertama kali yang 
dimenangkan oleh kaum muslimin. Tetapi 
perjanjian Aqabah merupakan sebab 
tersebarnya Islam dan timbulnya perang 
Badar.”

Kedua:

Syarat kedua yang disebutkan dalam baiat 
Aqabah kedua adalah berinfak pada waktu 
senang maupun susah, yaitu disebutkan,

فَقَةِ �نِ الْعُسِْ وَالْيُسِْ والنَّ
“untuk menafkahkan harta ketika sulit 

dan mudah.” 

Dalam ayat diperintahkan mengorbankan 
harta di jalan Allah,


